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SMP Khadijah Surabaya merupakan salah satu sekolah menengah pertama
swasta yang terletak dikawasan Surabaya bagian selatan yakni di Jalan Ahmad
Yani No. 2-4 Surabaya. Tepatnya berada di samping RSI Wonokromo, Surabaya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan gambaran yang rinci dan
jelas tentang pembentukan budaya Aswaja Di SMP Khadijah Surabaya, dan juga
bertujuan untuk mengetahui penerapan budaya Aswaja yang menjadi pembiasaan
di SMP Khadijah Surabaya serta untuk memahami kendala dan solusi
pembentukan budaya Aswaja yang di SMP Khadijah Surabaya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif - fenomenologis, dengan
rancangan pendekatan studi kasus. Untuk menggali data dengan menggunakan
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selanjutnya hasil dari teknik tersebut
dipilih sesuai dengan fokus penelitian.

Hasil dari penelitian ini dipaparkan dan diberi kesimpulan. Dari hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pembentukan budaya Aswaja di SMP Khadijah
Surabaya ada sejak berdirinya sekolah tersebut. Bahkan, ciri khas dari SMP
Khadijah Surabaya adalah mewujudkan tujuan utamanya, yaitu membentengi
nilai-nilai 4kl al-Sunnah wa al-Jama’ah, mengawal budaya-budaya Aswaja di
kalangan masyarakat Nahdliyin dan membentengi siswa dari banyaknya faham-
faham atau aliran-aliran yang muncul di kalangan masyarakat saat ini.

Kemudian yang berhubungan dengan bentuk- bentuk budaya Aswaja di
lingkungan SMP Khadijah Surabaya dilakukan dengan dua tahapan yaitu (1)
tahapan pembiasan yang dilakukan semenjak awal masuk sekolah hingga pulang
sekolah melalui praktik-praktik keagamaan tertentu yang sesuai dengan nilai-nilai
Aswaja. (2) melalui tahapam proses pembelajaran kurikulum berbasis Aswaja
dengan pendampingan guru-guru yang telah ditentukan dan sesuai bidangnya.

Kendala pembentukan budaya Aswaja di SMP Khadijah Surabaya itu ada
dari adanya beberapa guru yang mulai malas hadir dalam mengikuti kegiatan
budaya Aswaja dan kebiasaan para siswa yang melaksanakan budaya Aswaja
tersebut hanya sebatas untuk penilaian disekolah. Oleh karenanya untuk
mempertahankan dan meningkatkan budaya Aswaja di SMP Khadijah Surabaya
saran yang perlu dipertimbangkan semua pihak / elemen di SMP Khadijah
sebaiknya memonitoring, mengevaluasi dan mengawal pembiasaan-pembiasaan
atau tradisi Aswaja yang sudah ada agar terlaksana dengan baik didalam maupun
diluar sekolah, sehingga hasilnya dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi
perbaikan program berikutnya.
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